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ABSTRAK

Tengku Anggun Lestari (NPM. 21601061081). Uji Toksisitas Ekstrak Metanolik
Kombinasi Daun Benalu Teh Dan Daun Benalu Mangga Terhadap Profil Lipid Tikus
Betina (Rattus norvegicus) Pada Paparan Sub-Kronik 28 Hari.

Pembimbing (1): Dr Nour Athiroh A.S. S.Si., M. Kes.

Pembimbing (2): Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si.
e —
Benalu Teh (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) dan Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra
L. mig.) termasuk famili Loranthaceae yang mengandung metabolit sekunder berpotensi sebagai
antioksidan. Antioksidan dapat memperhambat proses oksidasi dan menurunkan Cholesterol
Total, Trigliserida, Low Density Lipoprotein (LDL) dan menaikkan High Density Lipoprotein
(HDL). Keamanan sediaan kombinasi daun benalu teh dan mangga diuji memperoleh tentang
efek toksik setelah uji perlakuan berulang dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui efek toksik kombinasi ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan
mangga pada tikus betina (Rattus norvegicus) secara subkronik selama 28 hari dengan melihat
hasil pemeriksaan biokimia klinis pada profil lipid, yaitu kadar Cholesterol Total, Trigliserida,
High Density Lipoprotein (HDL), dan Low Density Lipoprotein (LDL). Metode penelitian ini
adalah eksperimental dengan perlakuan dosis kombinasi ekstrak metanol daun benalu teh dan
daun benalu mangga dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB dengan ulangan
5x tiap perlakuan. Subjek menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) betina strain wistar yang
berumur 6-8 minggu dengan berat badan minimal 100 gram. Perlakuan dalam penelitian ini
berupa setiap dosis diberikan 5 kali seminggu selama 28 hari (uji toksisitas subkronik) secara
per-oral. Kadar profil lipid dianalisis menggunakan uji One-way ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar profil lipid darah kontrol dengan perlakuan dosis 250 mg/KgBB, 500
mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB tidak berbeda nyata. Uji toksisitas ekstrak kombinasi daun
benalu teh dan daun benalu mangga tikus betina Rattus novergicus pada paparan subkronik 28
hari dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 1000 mg/KgBB menunjukkan hasil
tidak beda nyata antara perlakuan terhadap kontrol. Hal ini berarti aman dan tidak
menimbulkan sifat toksik pada profil lipid tikus wistar betina.

Kata Kunci : Profil Lipid, Scurrula atropurpurea, Dendophthoe pentandra, Subkronik, Rattus
norvegicus
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ABSTRACT

Tengku Anggun Lestari (NPM. 21601061081). Toxicity Test of Methanolic Extract
Combination of Benalu Tea Leaves and Mango Benalu Leaves Against Lipid

Profile of Female Rats (Rattus norvegicus) on 28-Day Sub-Chronic Exposure.
Supervisor (1): Dr. Nour Athiroh AS. S.Si., M. Kes.

Supervisor (2): Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si.
#

Tea Benalu (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) and Mango Benalu (Dendrophthoe pentandra L.
miq.) Belong to Teh Loranthaceae family which contains secondary metabolites with potential
antioxidant potential. Antioxidants can inhibit Teh oxidation process and reduce Total
Cholesterol, Triglycerides, Low-Density Lipoprotein (LDL) and increase High-Density
Lipoprotein (HDL). Teh safety of Teh preparations for Teh combination of parasites of tea and
mango leaves was tested to obtain toxic effects after repeated treatment tests over some time.
Teh purpose of this study was to determine Teh toxic effects of a combination of methanolic
extracts of a combination of tea parasites and mangoes in female rats (Rattus norvegicus)
subchronically for 28 days by looking at Teh results of Teh clinical biochemical examination on
lipid profiles, namely total cholesterol levels, triglycerides, High-Density Lipoprotein (HDL),
and Low-Density Lipoprotein (LDL). Teh method of this study was experimental with a
combination dose of methanol extract of tea parasite leaves and mango parasite leaves at a dose
of 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB and 1000 mg/KgBB with 5x replications each treatment. Teh
subjects used white rats (Rattus norvegicus) female Wistar strains aged 6-8 weeks with a
minimum body weight of 100 grams. Teh treatment in this study was in Teh form of each dose
given 5 times a week for 28 days (subchronic toxicity test) orally. Lipid profile levels were
analyzed using Teh one-way ANOVA test. Teh results showed that Teh level of control blood
lipid profile with a treatment dose of 250 mg / KgBB, 500 mg / KgBB, and 1000 mg / KgBB was
not significantly different. Teh toxicity test of combined extracts of tea leaves and mango
parasite leaves of female rat Rattus novergicus on subchronic exposure 28 days with a dose 250
mg/KgBB, 500 mg/KgBB and 1000 mg/KgBB showed no difference tangible between treatment
of controls. This means it is safe and does not cause toxic properties in Teh lipid profile of
female wistar rats.

Keywords: Lipid Profile, Scurrula atropurpurea, Dendophthoe pentandra, Sub-Chronic Toxicity,
Rattus norvegicus
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam keanekaragaman hayati yang digunakan sebagai
obat. Sejak tahun 1983-1994 di Amerika Serikat yang sudah diakui oleh Food and Drug
Administration menunjukkan bahwa 157 dari 520 (30%) jenis obat berasal dari bahan alam atau
turunannya, di mana 61% senyawa antikanker yang diakui juga berasal dari bahan alam atau
turunannya. Survei ini menunjukkan terdapat 119 senyawa yang digunakan sebagai obat yang
berasal dari 90 spesies tumbuhan di dunia. 77% dari hasil penelitian, tumbuhan digunakan secara
tradisional (ethnomedicine) (Cordell, 2000).

Tanaman yang memiliki potensi sebagai obat alami yaitu benalu. Di Indonesia banyak
sekali jenis-jenis benalu yang berkhasiat. Antara lain yaitu Benalu Teh (S\currula atropurpurea
[Bl.] Dans.) dan juga Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra I. mig.) Benalu Teh merupakan
benalu yang tumbuh di tanaman teh (Camelia sinensis L.). Sedangkan Benalu Mangga
merupakan benalu yang dapat tumbuh di pohon mangga (Mangifera indica).

Beberapa masyarakat mengetahui bahwa tanaman benalu ini digunakan sebagai obat anti
kanker (Maheshwari, 2002). Secara tradisional tanaman ini dikonsumsi oleh masyarakat dengan
cara merebus daun benalu kering dan meminum air hasil rebusan tersebut (Satya, 2013). Masing-
masing jenis benalu pasti mempunyai banyak senyawa aktif yang berpotensi untuk pengobatan
penyakit. Hal ini dibuktikan oleh Athiroh dan Permatasari pada tahun 2012 bahwa ekstrak benalu
teh (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) mengandung 16 senyawa aktif yang yang terdiri dari
enam senyawa asam lemak, empat flavon, dua glikosida flavonol, dua santin, satu glikosida
lignin, dan satu glikosida monoterpen. Selain itu, dari hasil uji fitokimia tanaman benalu teh dari
daun dan batangnya pada family Loranthaceae terdapat kandungan metabolit sekunder yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, quersetin, saponin, inulin dan glikosida yang berpotensi sebagai
antioksidan dan antihipertensi (Athiroh, 2014). Benalu teh juga terbukti sebagai obat melahirkan,
obat sakit pinggang dan obat kanker (Athiroh, dkk, 2000).

Terbukti dengan adanya bioaktif pada benalu teh yang berpotensi sebagai obat tradisional
telah dilakukan melalui berbagai macam uji, yaitu diuji secara in vivo dan in vitro. Dari uji in
vivo dilakukan pada tikus hipertensi yang dipapar dengan DOCA (Deoxycorticosterone Acetate)
garam (Athiroh, dkk, 2014; Athiroh, dkk, 2014). Dan untuk uji in vitro menunjukkan bahwa
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benalu teh dari famili Loranthacea dapat menurunkan kontraktilitas pembuluh darah arteri ekor
tikus terpisah melalui peran endotel mekanisme reendotelisasi (Athiroh, dkk, 2011; Athiroh dkk,
2014*"). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa benalu teh melalui perbaikan stress
oksidatif dan disfungsi endotel dapat menurunkan tekanan darah (Athiroh, dkk, 2014),
menurunkan kadar MDA paru (Athiroh & Sulistyowati, 2013; Athiroh & Wahyuningsih, 2017,
Athiroh, 2017).

Penelitian selanjutnya yaitu tikus yang diberi EMSA (Ekstrak Methanol Scurrula
atropurpurea) selama 28 hari sub-kronik pada tikus betina tidak menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara tikus kontrol dengan tikus perlakuan terhadap trigliserida (Shofiyah, dkk, 2016),
kadar protein total dan albumin (Fatimah, dkk, 2017), SGOT (Serum Glutamate Oksaloasetat
Transaminase) (Hikmah, dkk, 2017), SGPT (Serum Glutamate Pyruvic Transaminase) (Argus,
dkk, 2016), kreatinin (Indah, dkk, 2017), Kadar enzim CPK (Creatine Phosphokinase) (Mabrur,
dkk, 2018), dan Kadar Enzim LDH (Laktat Dihidrogenase) (Imama, dkk, 2018). Beberapa
peneliti juga melakukan penelitian terhadap ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe
pentandra) yang mengandung senyawa flavonoid, polifenol dan saponin yang berpotensi untuk
mencegah kanker (Nunung, dkk, 2015). Selain itu, juga dilakukan penelitian pada Dendrophthoe
pentandra, berdasarkan hasil skrining fitokimia Dendrophthoe pentandra mengandung senyawa
flavonoida, terpenoid, dan saponin. Senyawa flavonoida dari Dendrophthoe pentandra berfungsi
sebagai antioksidan (Helmina, dkk, 2016).

Menurut Martin (1990), bahwa lipid adalah kelompok senyawa heterogen yang berkaitan,
baik secara aktual maupun potensial dengan asam lemak. Lipid mempunyai sifat umum yaitu
relatif tidak larut dalam air dan larut dalam pelarut nonpolar seperti eter, kloroform, dan benzena.
Lipid adalah unsur makanan penting tidak hanya karena nilai energinya yang tinggi tetapi juga
karena vitamin yang larut dalam lemak dan asam lemak esensial yang terkandung dalam lemak
makanan. Lemak dalam tubuh berfungsi sebagai sumber energi efisien, secara langsung dan
secara potential, bila disimpan dalam jaringan adiposa. la berfungsi sebagai penyekat panas
dalam jaringan subkutan dan sekeliling organ-organ tertentu, dan lipid nonpolar bekerja sebagai
penyekat listrik (electrical insulator) yang memungkinkan perambatan cepat gelombang
depolarisasi sepanjang syaraf bermielin (Martin, 1990).

Terjadinya peningkatan kadar kolesterol berperan dalam produksi radikal bebas yang

dipercepat oleh reaksi stres oksidatif. Reaksi Stres Oksidatif (ROS) dapat menyebabkan
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kerusakan makromolekul biologi yang meliputi oksidasi low density lipoprotein (oxidized-LDL),
trigliserida, disfungsi endotelial dan peningkatan respon inflamasi yang berawal dari
teroksidasinya asam lemak tak jenuh pada lapisan lipid membran sel. Reaksi ini mengawali
terjadinya oksidasi lipid berantai yang menyebabkan kerusakan membran sel. Radikal bebas
dalam tubuh dapat berasal dari dalam (endogen) atau dari luar tubuh (eksogen) (Rachmawati,
dkk, 2013). Radikal bebas bersumber dari polutan, sinar X, asap rokok, radiasi dan lain-lain. Jika
senyawa radikal bebas terdapat berlebih dalam tubuh, maka tubuh tidak akan mampu
mengatasinya sehingga tubuh memerlukan pasokan antioksidan dari luar (eksogen) untuk
menetralkan radikal yang terbentuk. Mencegah terjadinya efek buruk dari radikal bebas
diperlukan antioksidan (Suwandi, 2012). Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat
menghambat atau mencegah terjadinya proses oksidasi lemak. Jika terjadi oksidasi lemak, maka
kolesterol menjadi mudah untuk melewati dinding arteri dan menyumbatnya (AG, 2008).
Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki
radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas.
Radikal bebas merupakan salah satu dari banyak proses yang dapat menimbulkan cedera dan
kematian sel. Senyawa antioksidan yang dihasilkan dari tumbuhan seperti vitamin C, vitamin E,
karoten, golongan senyawa fenolat terutama polifenol dan flavonoid diketahui berpotensi
mengurangi resiko penyakit degeneratif tersebut (I1lham, 2007).

Antioksidan dapat berperan dalam menurunkan cholestrol total, trigliserida, LDL dan
meningkatkan kadar HDL. Dimana antioksidan tersebut membantu memecah terjadinya proses
oksidasi lemak yang apabila terjadi oksidasi lemak, maka kolesterol menjadi mudah melewati
dinding arteri dan menyumbatnya (Povey, 1994). Selain itu, hasil penelitian Gsianturi (2003)
juga menunjukkan bahwa antioksidan dapat melawan cholestrol total, trigliserida, LDL dan
meningkatkan kadar HDL yang dapat penyumbat pembuluh darah. Antioksidan dapat mencegah
kerusakan sel-sel atau jaringan pembuluh darah. Pada saat bersamaan, antioksidan akan
meningkatkan kolesterol baik HDL, yang mencegah penyakit jantung dan pembuluh darah.
Adapun senyawa bioaktif tersebut yaitu flavonoid.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai “Uji Toksisitas Ekstrak
Metanolik Kombinasi Daun Benalu Teh Dan Daun Benalu Mangga terhadap Profil Lipid Hepar
Tikus Betina (Rattus norvegicus) pada Paparan Sub-Kronik 28 Hari”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini aalah
bagaimana efek toksik ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga terhadap

profil lipid pada tikus betina (Rattus norvegicus) secara subkronik selama 28 hari?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efek toksik ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga pada tikus
betina (Rattus norvegicus) secara subkronik selama 28 hari dengan melihat hasil pemeriksaan
biokimia Kklinis yaitu profil lipid.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Keilmuan

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi
ilmiah kepada peneliti, akademisi maupun masyarakat mengenai pengaruh pemberian ekstrak
metanolik kombinasi daun benalu teh dan daun benalu mangga terhadap profil lipid tikus wistar
betina (Rattus novergius) sehingga menambah wawasan pengetahuan mengenai tanaman obat di
Indonesia dan sebagai fitoformaka terstandar dan acuan dosis yang baik dalam pembuatan obat.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membioprospeksikan keanekaragaman tanaman obat di
Indonesia. Menambah informasi, wawasan dan pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan
dalam bidang penelitian atau riset ilmiah, melatih pola pikir, mampu menganalisis, dan

meningkatkan penalaran.

1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai batasan penelitian sebagai berikut :
1. Benalu Teh (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) merupakan benalu yang tumbuh di
tanaman teh (Camelia sinensis L). Daun dan batangnya terdapat kandungan metabolit

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, quersetin, saponin, inulin dan glikosida



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
©

yang berpotensi sebagai antioksidan dan antihipertensi . Sedangkan Benalu Mangga
(Dendrophthoe pentandra L. mig.) merupakan benalu yang dapat tumbuh di pohon
mangga (Mangifera indica). Daun dan batang benalu mangga mengandung senyawa
flavonoida, terpenoid, dan saponin. Senyawa flavonoida dari Dendrophthoe
pentandra berfungsi sebagai antioksidan.

Lipid adalah kelompok senyawa heterogen yang berkaitan, baik secara aktual maupun
potensial dengan asam lemak. Lipid mempunyai sifat umum vyaitu relatif tidak larut
dalam air dan larut dalam pelarut nonpolar seperti eter, kloroform, dan benzena. Lipid
adalah unsur makanan penting tidak hanya karena nilai energinya yang tinggi tetapi
juga karena vitamin yang larut dalam lemak dan asam lemak esensial yang
terkandung dalam lemak makanan. Lemak dalam tubuh berfungsi sebagai sumber
energi efisien, secara langsung dan secara potential, bila disimpan dalam jaringan
adiposa. Lipid berfungsi sebagai penyekat panas dalam jaringan subkutan dan
sekeliling organ-organ tertentu, dan lipid nonpolar bekerja sebagai penyekat listrik
(electrical insulator) yang memungkinkan perambatan cepat gelombang depolarisasi
sepanjang syaraf bermielin.

. Tikus wistar betina (Rattus norvegicus) merupakan hewan coba yang dipaparkan

ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan daun benalu mangga pada secara
subkronik selama 28 hari. Tikus yang digunakan sebanyak 20 ekor, dengan 3
perlakuan dan 1 kontrol. Masing-masing perlakuan terdapat 5 tikus pengulangan.
Tikus diberikan ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan daun benalu
mangga dengan dosis 250 mg/KgBB pada perlakuan I, 500 mg/KgBB perlakuan 11,
dan 1000 mg/KgBB perlakuan I11.



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian efek toksik ekstrak metanolik kombinasi daun benalu
teh dan daun benalu mangga terhadap profil lipid pada tikus betina (Rattus norvegicus)
secara subkronik selama 28 hari dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 1000
mg/KgBB menunjukkan hasil tidak beda nyata antara perlakuan terhadap kontrol. Hal ini
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berarti aman dan tidak menimbulkan sifat toksik pada profil lipid tikus wistar betina.
Berdasarkan hasil penaitian, kadar cholestrol total pemberian dosis optimum yaitu dosis 500
mg/kgBB. Trigliserida dan HDL pemberian dosis optimum yaitu dosis 250 mg/kgBB. LDL
pemberian dosis optimum vyaitu dosis 1000 mg/kgBB. ‘Dengan dosis optimum yang
diberikan pada masing-masing parameter berarti pemberian EMBTBM dapat menurunkan
cholestrol total, trigliserida, LDL dan meningkatkan kadar HDL.
6.2 Saran
Berdasarkan penelitian , peneliti memberi saran penelitian yang akan dikembangkan.

- Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas (90 hari) pada parameter
biokimia Klinis, hematologi, histologi dan teratogenisitas (uji fetus) ekstrak kombinasi
daun benalu teh dan dan daun benalu mangga pada tikus betina Rattus novergicus.

- Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak kombinasi daun benalu teh
dan dan daun benalu mangga berupa kandungan zat aktif (single counpound) yang
berpengaruh terhadap kadar profil lipid pada tikus wistar betina.

- Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efek kerja ekstrak kombinasi daun benalu
teh dan dan daun benalu mangga terhadap pencegahan peningkatan kadar profil lipid
darah tikus betina yang diinduksi dengan pemberian pakan hiperkolesterolemik.
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